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Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL3

CPL6

CPL9

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK1 |- Kemampuan menjelaskan karakteristik Periode Kuarter (K).

CPMK2 |- Kemampuan menganalisis perubahan iklim Periode Kuarter (G).

CPMK3 |- Kemampuan menerjemahkan aspek geologi Kuarter dan aplikasinya pada perubahan iklim, geologi Teknik dan kebencanaan (S).
CPL = Sub-CPMK

CPL-6 [C1] Mampu membedakan Periode Kuarter dengan Periode sebelumnya (G)

CPL-3,6 [C2] Mampu menjelaskan Batas Periode Kuarter dan “Masa” dalam Kuarter (K)

Egt:: 6 [C3] Mampu menjelaskan peristiwa geologi penting Periode Kuarter

CPL-3’ [C4] Mampu menjelaskan dan menginterpretasi glasial dan interglasial serta sea level fluctuation Periode Kuarter (G)
CPL-6 [C5] Mampu menjelaskan perubahan iklim global pada Periode Kuarter Akhir (K)

CPL-6 [C6,7] Mampu menginterpretasi perubahan iklim Kuarter berdasarkan endapan sedimen darat (G)

CPL-6 [C8,9] Mampu menjelaskan Terumbu Kuarter (K)

CPL-6 [C10] Mampu menjelaskan dan menginterpretasi proses geologi as bencana pada Periode Kuarter (G)

CPL-6 [C11,12] Mampu menjelaskan vulkanisme sebagai agen perubahan iklim Periode Kuarter (G)

CPL-6 [C13] Mampu menjelaskan geologi kuarter Sulawesi (S)

Egt:g [C14] Mampu menjelaskan geoarkeologi Era Holocene berdasarkan prose sedimentologi dan pembentukan soil (S)




CPL-9 [C15] Mampu menjelaskan perubahan bentang alam Holosen akibat kegiatan manusia (antropogenik) (K)
CPL-9 [16] Evaluasi capain pembelajaran mata kuliah

Deskripsi Singkat MK

Pada Mata kuliah ini melingkupi proses-proses yang terjadi, perubahan iklim selama Periode Kuarter, dan geoarkeologi serta kuarter di Sulawesi, proses dan
produk geologi pada periode Kuarter seperti volkanisme, tektonik, Batuan karbonat dan Perkembangan pada Kuarter.

Bahan Kajian / Materi
Pembelajaran

Periode Kuarter

Batar Plio-Pleistosen
Galisial-interglasial

Fluktuasi Muka Air Laut

Perubahan Iklim Kuarter

Produk dan proses selama Kuarter
Implikasi perubahan iklim pada koral
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Tuliskan mata kuliah yang menjadikan mata kuliah sebagai syarat, jika ada (satu atau lebih)

Bentuk Pembelajaran,

Sub-CPMK _ Metode Pembelajaran, . . Bobot
Piﬁ'" (Kemampuan akhir tiap Penilaian Penugafan Mahasiswa, Mate[':i:;?g?jaran Penilaian
tahapan belajar) [ Estimasi Waktu] (%)
Indikator Bentuk & Kriteria Luring (offline) Daring (online)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Mampu memahami dan e Ketepatan Bentuk: Bentuk: o LMS—>Alur e Perkenalan
menentukan posisi membedakan Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran>Perte | e Kontrak perkuliahan
Periode Kuarter dalam Periode Kuarter dan aktifitas muan
skala waktu geologi (G) Periode lainnya dari Metode: Pertama->Modull
[C1] (G) skala waktu geologi Kriteria: Ceramah dan Diskusi e Referensi terkait 5
Memahami skala materi pertemuan
waktu geologi TM [(1x(2x50")] pertama
BM (1X2X60 menit)
2 Mampu menjelaskan o Ketepatan Bentuk: Bentuk:
Batas Periode Kuarter mengungkapkan dan | Non Tes: aktifitas Kuliah e LMS=>Alur
dan “Masa” dalam membedakan kriteria Diskusi Pembelajaran—>Perte
Kuarter (K) Periode Kuarter dan Kriteria: Metode: muan
masing-masing Masa | Keterampilan Diskusi Pertama->Modul2
khusus pada Periode menjelaskan PBL o Referensi terkait
Kuarter karakteristik penciri materi pertemuan 5
masing-masing masa TM [(1x(2x50”)] keempat

BM (1X2X60 menit)



http://www.springer.com/

Mempu menjelaskan
peristiwa geologi penting
Periode Kuarter

e Ketepatan
menjelaskan
peristiwa geologi
penting pada Periode
Kuarter

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Kemampuan peristiwa
geologi khas pada
Periode Kuarter

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50”)]

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul3

e Referensi terkait
materi pertemuan
ketiga

BM (1X2X60 menit)

Mampu menjelaskan dan
menginterpretasi glasial

dan interglasial serta sea
level fluctuation Periode
Kuarter (G)

o Ketepatan dalam
menjelaskan proses
pada glasial dan
interglasial

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Keterampilan
Perubahan lingkungan
antara glasial dan
interglasial pada
Pleistosen

Bentuk:
Kuliah
Praktikum

Metode:
Diskusi
PBL
Responsi

TM [(1x(2x50”)]

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul4

e Referensi terkait
materi pertemuan
keempat

BM (1X2X60 menit)

Mampu menjelaskan
perubahan iklim global
pada Periode Kuarter
Akhir (K)

o Ketepatan
mengidentifikasi
perubahan iklim
Periode Kuarter Akhir

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Kemampuan
mengidentifikasi
fluktuasi muka laut
akibat perubahan iklim
global Periode Kuarter

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50”)]

e LMS>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul5

o Referensi terkait
materi pertemuan
kelima

BM (1X2X60 menit)

Mampu menginterpretasi
perubahan iklim Kuarter
berdasarkan endapan
fluvial dan eolian (G)

e Ketepatan
menjelaskan endapan
sedimen penciri
Periode Kuarter

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

e LMS—>Alur
Pembelajaran—->Perte
muan
Pertama—>Modul6




Kemampuan
mendeskripsi endapan
sedimen darat Kuarter

T™ [(1x(2x50”)]

e Referensi terkait
materi pertemuan
keenam

BM (1X2X60 menit)

e Ketepatan

membedakan
endapan-endapan
Kuarter pada
lingkungan fluvial dan
eolian

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Kemampuan
membedakan
endapan-endapan
Kuarter pada
lingkungan fluvial dan
eolian

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

TM [(1x(2x50”)]

e LMS—>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama->Modul7

o Referensi terkait
materi pertemuan
ketujuh

BM (1X2X60 menit)

[C8] Mampu
mengidentifikasi dan
menjelaskan Terumbu
Kuarter dan peranannya

(K)

Ketepatan
membedakan
endapan-endapan
Terumbu Kuarter
pada lingkungan laut

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:

Kemampuan
menentukan karbonat
Kuarter pada
lingkungan laut

Bentuk:
Kuliah
Praktikum

Metode:
Diskusi
PBL
Responsi

TM [(1x(2x50”)]

Tutorial
P [(1x(2x170")]

e LMS>Alur
Pembelajaran—>Perte
muan
Pertama—>Modul8

o Referensi terkait
materi pertemuan
kedelapan

BM (1X2X60 menit)

Ketepatan
menginterpretasi
terumbu Kuarter
dengan perubahan
iklim

Bentuk:
Non Tes: Kehadiran
dan aktifitas

Kriteria:
Kemampuan
menginterpretasi
perubahan iklim

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Diskusi

T™ [(1x(2x50”)]

e LMS—>Alur
Pembelajaran—->Perte
muan
Pertama—>Modul9

e Referensi terkait
materi pertemuan
kesembilan




berdasarkan terumbu
kuarter

BM (1X2X60 menit)

[C10] Mampu o Ketepatan Bentuk:
menjelaskan dan menginterpretasi Bentuk: Kuliah e LMS—>Alur
menginterpretasi proses bencana geologi Non Tes.:.Kehadiran Praktikum Pembelajaran—>Perte
geologi sebagai bencana dan aktifitas muan
) Metode: Pertama—>Modul10
10 pada Periode Kuarter (G) Kriteria: Diskusi e Referensi terkait
Keterampilan PBL materi pertemuan
menginterpretasi kesepuluh
bencana geologi TM [(1x(2x50”)]
berdasarkan produk BM (1X2X60 menit)
geologi Kuarter
Mampu menjelaskan dan | e Ketepatan
menginterpretasi menginterpretasi Bentuk: Bentuk:
vulkanisme sebagai agen prinsip proses Non Tes: Kehadiran Kuliah e LMS—>Alur
perubahan iklim Periode volkanisme dan aktifitas Pembelajaran—>Perte
Kuarter (G) Metode: muan
11 Kriteria: Diskusi Pertama—>Modulll
Kemampuan o Referensi terkait
mendeterminasi TM [(1x(2x50")] materi pertemuan
produk volkanisme kesebelas
Kuarter
BM (1X2X60 menit)
Ketepatan Bentuk: Bentuk: e LMS—>Alur
menginterpretasi Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—>Perte
prinsip produk dan dan aktifitas muan
dampaknya dari Metode: Pertama—>Modul12
volkanisme Kriteria: Diskusi o Referensi terkait
12 Keterampilan materi pertemuan

menjelaskan
karakteristik
volkanisme dan
perubahan iklim

T™ [(1x(2x50”)]

keduabelas

BM (1X2X60 menit)




Mampu menjelaskan e Ketepatan Bentuk: Bentuk: o LMS—>Alur
geologi kuarter Sulawesi mengidentifikasi Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—>Perte
(S) tektonik periode dan aktifitas muan
Kuarter di Sulawesi Metode: Pertama—>Modul13
13 Kriteria: Diskusi e Referensi terkait
Keterampilan dalam materi pertemuan
mengidentifikasi TM [(1x(2x50”)] ketigabelas
tektonik berdasarkan
terumbu kuarter BM (1X2X60 menit)
Mampu menjelaskan o Ketepatan dalam Bentuk: Bentuk: o LMS>Alur
geoarkeologi Era menjelaskan Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran—>Perte
Holocene berdasarkan geoarkeologi Era dan aktifitas muan
. . Holocene Metode: Pertama—>Modul14
prose sedimentologi dan L . . . .
14 pembentukan soil (S) ber.dasarkan endapan | Kriteria: Diskusi . Refere.ns| terkait
sedimennya Kemampuan materi pertemuan
menjelaskan peranan TM [(1x(2x50")] keempatbelas
geologi Kuarter
terhadap bidang BM (1X2X60 menit)
arkeologi
[C15] Mampu Ketepatan menjelaskan | Bentuk: Bentuk: e LMS>Alur
menjelaskan perubahan perubahan bentang Non Tes: Kehadiran Kuliah Pembelajaran->Perte
bentang alam Holosen alam Holosen akibat dan aktifitas muan
. . . Metode: Pertama—>Modul15
akibat kegiatan kegiatan . . . . .
. . ) . Kriteria: Diskusi e Referensi terkait
15 manusia (antropogenik) manusia (antropogenik Kemampuan dan materi pertemuan
(K) ) (K) ketepatan TM [(1x(2x507)] kelimabelas

menjelaskan peranan
manusia dalam
perubahan bentang
alam

BM (1X2X60 menit)




16

[C16] Evaluasi CPMK o Tingkat ketercapaian | Bentuk: Bentuk:
CPMK matakuliah Test/ujian Kerja mandiri e LMS—>Alur
geologi kuarter Pembelajaran—>Perte
Kriteria: Metode: muan
Pertama->Modull
TM [(1x(2x50”)] e Referensi terkait 25
materi kegiatan
lapangan
BM (1X2X60 menit)

Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap,
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap
bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative
Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-
CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

13. A= Attitude (Sikap), K = Knowledge (Pengetahuan), G = Generic (Keterampilan Umum), S = Spesifik (Keterampilan Khusus)







